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Penelitian  ini  berjudul  â€œAnalisis  Gaya  Bahasa  dalam Melengkan pada  Adat Perkawinan  Masyarakat  Gayo  Aceh 
Tengahâ€•.  Rumusan  masalah  penelitian  ini adalah gaya  bahasa  apa  sajakah  yang  terdapat  di  dalam melengkan pada  adat
perkawinan  masyarakat  Gayo  Aceh  Tengah? Penelitian  ini bertujuan  untuk mendeskripsikan jenis-jenis gaya  bahasa  yang 
terdapat  di  dalam melengkan pada adat  perkawinan  masyarakat  Gayo  Aceh  Tengah. Penelitian  ini  menggunakan penelitian
kualitatif dengan  metode  lapangan  (field  research).  Teknik pengumpulan data dilakukan  dengan  teknik rekam dan catat.
Sumber  data  penelitian  ini  adalah enam  orang  pemelengkan pada  adat  perkawinan  masyarakat  Gayo  Aceh  Tengah di
Kecamatan Bebesen, Kecamatan Pegasing, dan Kecamatan Kebayakan. Analisis data dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan 
memilih  dan  menyaring,  mengelompokkan, menganalisis,  dan  menyajikan jenis-jenis gaya  bahasa  yang  terdapat  di  dalam
melengkan pada  adat  perkawinan  masyarakat  Gayo  Aceh  Tengah. Hasil  penelitian menunjukkan  terdapat tiga  jenis  gaya 
bahasa  berdasarkan  struktur  kalimat  dan  11 jenis  gaya  bahasa  berdasarkan  langsung  tidaknya  makna  dari  84  data.  Gaya 
bahasa yang  tergolong  berdasarkan  struktur  kalimat  adalah  gaya  bahasa  klimaks,  gaya bahasa  paralelisme,  dan  gaya  bahasa 
repetisi.  Gaya  bahasa  yang  tergolong berdasarkan  langsung  tidaknya  makna  adalah  gaya  bahasa aliterasi, gaya  bahasa
asonansi, gaya  bahasa anastrof, gaya  bahasa asindeton, gaya  bahasa polisindeton, gaya  bahasa kiasmus, gaya  bahasa tautologi,
gaya  bahasa eroteris  atau  pertanyaan retoris, gaya  bahasa koreksio  atau  epanortosis, gaya  bahasa hiperbola,  dan gaya bahasa
simile.  Gaya  bahasa berdasarkan  struktur  kalimat  yang  paling  dominan muncul  dalam melengkan adalah  gaya  bahasa 
repetisi.  Gaya bahasa  berdasarkan langsung  tidaknya  makna  yang  paling  dominan  muncul  dalam melengkan adalah gaya
bahasa tautologi.
